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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai “Pengaruh Beban Kerja dan Iklim 

Organisasi terhadap Kepuasan Kerja Karyawan di Restoran Alas Daun Bandung”, 

dapat ditarik kesimpulan dan jawaban dari rumusan masalah pada penelitian 

sebagai berikut: 

1. Berdasarkan analisis yang dilakukan terhadap variabel beban kerja pada 

karyawan Restoran Alas Daun Bandung ini, beban kerja yang dirasakan 

karyawan cukup tinggi dengan didukung dari hasil kuesioner yang telah 

didapatkan. Pada dimensi faktor internal beban kerja karyawan terlihat 

bahwa karyawan merasa tidak puas dengan pekerjaan yang diberikan saat 

ini karena karyawan merasa kelelahan ketika mengerjakan pekerjaan yang 

banyak. Pada dimensi faktor eksternal pernyataan yang paling dominan 

adalah para karyawan merasa tidak nyaman dengan shift kerja yang ada 

saat ini karena jumlah karyawan yang hadir perharinya lebih sedikit 

dibandingkan dengan keadaan normal sebelum pandemi, namun jumlah 

pengunjung yang datang ke restoran tidak sedikit. Selain itu karyawan 

juga tidak diberikan pelatihan-pelatihan seperti pelatihan untuk 

menggunakan alat-alat dan sarana bantu dalam pekerjaan sehingga dapat 

menghambat penyelesaian tugas saat bekerja yang dapat membuat beban 

kerja terasa lebih besar dan membuat karyawan tidak nyaman dengan 

pekerjaannya. 

2. Berdasarkan analisis terhadap variabel iklim organisasi di Restoran Alas 

Daun Bandung, dapat terlihat bahwa variabel iklim organisasi yang 

dirasakan karyawan rendah yang berarti iklim organisasi kurang baik, 

maka hal tersebut perlu diperbaiki lagi agar dapat meningkatkan kualitas 

perusahaan, pada dimensi struktur masih adanya pekerjaan dan peraturan 

yang tidak didefinisikan secara baik kepada karyawan, hal ini didukung 

dengan tidak adanya rapat dengan karyawan untuk membahas hal yang 

terkait dengan pekerjaan dan peraturan yang berlaku. Pada dimensi standar 
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menunjukkan bahwa karyawan merasa standar kerja tinggi dan merasa 

tertekan saat harus mengerjakan pekerjaan saat ini dengan kondisi hanya 

50% karyawan yang hadir di restoran. Pada dimensi tanggung jawab dapat 

dilihat bahwa karyawan tidak flexible dalam mengambil suatu keputusan 

dan harus mendapatkan persetujuan dari atasan terlebih dahulu. Pada 

dimensi penghargaan karyawan merasa penghargaan tidak diberikan 

dengan cukup saat telah melaksanakan pekerjaan, di Restoran Alas Daun 

Bandung sendiri saat ini tidak ada pemberian penghargaan seperti 

employee of the month. Pada dimensi dukungan karyawan cenderung 

merasa kurang mendapatkan dukungan dari rekan kerja dan atasan, 

karyawan lebih sering mengerjakan tugasnya secara mandiri. Pada dimensi 

komitmen dapat terlihat karyawan tidak memiliki komitmen yang tinggi 

terhadap pencapaian organisasi, hal ini ditunjukkan dengan sikap 

karyawan yang kurang maksimal saat mengerjakan tugasnya. 

3. Berdasarkan analisis terhadap variabel kepuasan kerja karyawan di 

Restoran Alas Daun dapat terlihat bahwa kepuasan kerja yang dimiliki 

karyawan masuk dalam kategori rentang jawaban rendah, dimana hal 

tersebut menunjukkan adanya ketidakpuasan yang dirasakan oleh 

karyawan. Pada dimensi motivation factors bahwa karyawan merasa tidak 

puas dengan penilaian prestasi kerja dan pencapaian kerjanya, mereka juga 

merasa pengabdian yang diberikan kepada perusahaan kurang diakui oleh 

atasan, karyawan juga merasa tidak ada perkembangan kemampuan yang 

signifikan saat bekerja di Restoran Alas Daun. Pada dimensi hygiene 

factors karyawan merasa tidak puas dengan gaji yang diberikan, karyawan 

merasa gaji yang diterimanya tidak sesuai dengan kondisi kerjanya, 

karyawan juga merasa tidak puas dengan kebijakan yang diberikan oleh 

perusahaan karena karyawan merasa kurang berpihak kepada karyawan. 

Lalu peranan atasan dalam kepuasan kerja karyawan juga kurang terlihat, 

karyawan merasa dukungan yang diberikan oleh atasan kurang sesuai 

dengan ekspektasi mereka. 

4. Menurut hasil penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh negatif antara 

beban kerja dengan kepuasan kerja, yang berarti setiap beban kerja 
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meningkat maka akan menyebabkan kepuasan kerja karyawan menurun. 

Sedangkan iklim organisasi memiliki pengaruh positif terhadap kepuasan 

kerja, hal ini dapat diartikan bahwa jika iklim organisasi yang baik akan 

berdampak kepada kepuasan kerja karyawannya. Besaran pengaruh yang 

diberikan oleh beban kerja adalah 72,9% sedangkan iklim organisasi 

adalah 66%. Para karyawan merasa bahwa beban kerja dan iklim 

organisasi di Restoran Alas Daun Bandung dapat menentukan kepuasan 

terhadap pekerjaannya. Lalu 82,1% informasi dari variabel kepuasan kerja 

dapat dijelaskan oleh variabel beban kerja dan iklim organisasi, sedangkan 

17,9% informasi lainnya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 

dimasukan dalam penelitian ini. 

 
5.2 Saran 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, pada bagian saran, penulis 

mengajukan beberapa saran yang dapat dipertimbangkan oleh pihak Restoran 

Alas Daun Bandung, yang diharapkan dapat memberikan pengaruh yang baik agar 

dapat meningkatkan kinerja organisasi. Saran yang diberikan yaitu: 

1. Dengan adanya beberapa dimensi yang masih dapat ditingkatkan oleh 

perusahaan pada variabel beban kerja, berikut merupakan saran yang dapat 

dipertimbangkan:  

a) Melakukan pemberian on-the-job-training atau pelatihan secara 

langsung di tempat kerja kepada karyawan dengan tujuan untuk 

meningkatkan kemampuan dan keahlian dalam menyelesaikan 

pekerjaan sehingga tekanan yang dirasakan oleh karyawan dapat 

berkurang dan kinerja yang dihasilkanpun akan meningkat. 

b) Perusahaan memberikan tugas dan target yang sesuai dengan 

kemampuan dan keterampilan karyawannya sehingga tidak terjadi 

beban kerja yang terasa lebih berat. 

c) Perusahaan melakukan analisa beban kerja karyawan agar dapat 

digunakan untuk mengetahui jumlah karyawan yang dibutuhkan 

oleh perusahaan dan menunjukkan empati yang lebih terhadap 

karyawan. 
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2. Untuk dapat meningkatkan iklim organisasi yang kurang baik, perusahaan 

dapat mempertimbangkan beberapa saran dibawah ini: 

a) Perusahan memberikan penghargaan lebih kepada karyawan yang 

memiliki kinerja yang baik, dari mulai hal kecil seperti ucapan 

pengakuan dan terima kasih kepada karyawan hingga hal seperti 

kenaikan jabatan, hal lain juga dapat berupa penghargaan seperti 

empoloyee of the month, selain dapat menghargai kinerja 

karyawan, hal tesebut juga dapat meningkatkan semangat dan 

motivasi kerja karyawan lagi. 

b) Meningkatkan kualitas komunikasi dalam perusahaan untuk 

pemberian informasi dengan cara mengadakan pertemuan secara 

langsung dengan karyawan guna membahas tanggung 

jawab/pekerjaan yang diberikan, peraturan, standar kerja yang 

berlaku, juga prosedur-prosedur yang ada agar informasi yang 

diberikan dapat disampaikan dengan maksimal. 

c) Menyediakan lingkungan perusahaan yang baik dengan cara 

memberikan motivasi kerja, imbalan, penghargaan, dukungan yang 

cukup kepada karyawan.  

d) Perusahaan melakukan survei kepada karyawan mengenai gaji 

yang telah diberikan perusahaan itu cukup atau tidaknya untuk 

membiayai kebutuhan karyawan, sehingga perusahaan mengetahui 

dengan jelas apa yang dibutuhkan karyawan dan dapat menjadi 

acuan untuk melakukan evaluasi mengenai besarnya pemberian 

gaji bagi para karyawannya. 

3. Dalam usaha untuk mengatasi ketidakpuasan kerja karyawan, perusahaan 

perlu memperhatikan hal tersebut dengan mempertimbangkan beberapa 

hal dibawah ini: 

a) Dilakukan pengawasan yang lebih oleh supervisor di bagian 

kitchen dan pelayanan agar tidak terjadi peningkatan keluhan 

konsumen di Restoran Alas Daun Bandung, pengawasan ini 

menyangkut dengan pemeriksaan ulang pekerjaan karyawannya, 

mulai dari rasa makanan hingga penyajian kepada konsumen. 
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b) Perusahaan melakukan evaluasi penilaian kinerja dengan 

menggunakan metode 360 degree, metode ini digunakan untuk 

dapat menerima evaluasi dari semua karyawan agar menghasilkan 

pandangan yang lebih komprehensif dan adil tentang kinerja 

karyawan. 
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